BAB V PENUTUP
A. Simpulan

Penerapan skema warna monokromatik pada visualisasi produk
Marina dalam fotografi komersial terbukti mampu memperkuat identitas
visual dan meningkatkan daya tarik visual. Proses penciptaan ini dilakukan
secara bertahap, dimulai dari eksplorasi ide, perancangan elemen visual,
hingga perwujudan karya. Penggunaan skema warna monokromatik
membantu menciptakan visual karya yang menarik dan berbeda, dengan
fokus utama pada keindahan'dan detail produk Marina. Teknik fotografi
yang digunakan yaitu dengan pengaturan pencahayaan pada sudut tertentu
(45° dan 315°), dengan pemilihan lensa yang sesuai, dan penempatan
komposisi yang sudah. terencana. Elemen pendukung grafis geometris
diperkaya untuk memperindah visual produk tanpa mengalinkan fokus pada
objek utama.

Dalam penciptaan tugas akhir ini, terdapat tantangan seperti
terbatasnya ruangan studio sehingga membutuhkan penyesuaian dari
pencahayaan yang ada. Namun, tantangan ini dapat diatasi melalui
pemilihan alat yang sesuai dengan melalukan eksperimen berulang-ulang.
Hasil akhir menunjukkan karya fotografi ini tidak hanya memenuhi fungsi
promosi, tetapi karya ini menggambarkan estetika visual produk Marina

dengan cara yang artistik dan komuniktif.
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B. Saran

Berdasarkan proses penciptaan karya yang telah dilakukan,
disarankan untuk memulai proses penciptaan ini dengan merancang konsep
visual secara mendalam sejak awal. Hal ini berisi tentang pemilihan elemen
pendukung yang selaras dengan karakteristik produk dan keselaran pada
tema. Pencahayaan juga menjadi hal yang penting, terutama jika berada di
ruangan dengan pencahayaan terbatas. Upaya ini dapat dilakukan dengan
memanfaatkan alat pemotretan seperti softbox, dan reflector yang lebih
fleksibel untuk mengatasi kendala pada ruagan yang sempit.

Proses eksplorasi karya pada elemen grafis dan variasi komposisi
dalam penciptaan ini dapat’ meningkatkan kualitas visual akhir yang baik.
Selain itu, memilih varian produk tertentu ‘untuk difokuskan dalam satu
konsep visual yang senada dapat memberikan nilai yang lebih mendalam
pada karya ini.

Untuk penciptaan selanjutnya, disarankan untuk menciptakan
pemotretan diluar rungan dengan memanfatkan latar belakang yang alami
atau lokasi yang mendukung kararakter produk. Adapun saran lain dengan
menggunakan model dalam sesi pemotretan produk juga bisa menambah
nilai untuk menonjolkan produk, terutama dengan menekankan aspek
penggunaannya, dengan menerapkan properti tambahan yang relevan
dengan tema yang dapat memperkaya estetika visual, serta memanfaatkan

platform digital seperti media sosial atau mengadakan pameran fotografi
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dapat membantu menjangkau khalayak yang lebih luas dalam meningkatkan

pengenalan produk tersebut.
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